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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh sikap keuangan, teman 
sebaya, dan kecerdasan spiritual melalui kontrol diri terhdap perilaku pengelolaan keuan-
gan siswa kelas XI SMA Pondok Modern Selamat Kendal. Penelitian ini berjenis penelitian 
deskriptif  kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas sebanyak 109 siswa den-
gan sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan data. 
Metode analisis data dilakukan dengan deskriptif  statistik, regresi berganda, analisis jalur, dan 
uji sobel. Hasil dan  simpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh signifikan sikap keuangan, 
teman sebaya dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan kecer-
dasan spiritual terdapat pengaruh tidak signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
Terdapat signifikan sikap keuangan, teman sebaya, dan kecerdasan spiritual terhadap kontrol 
diri. Terdapat pengaruh tidak signifikan sikap keuangan, teman sebaya dan kecerdasan spir-
itual melalui kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Abstract  
This study aims to examine and determine the effect of  financial attitudes, peers, and spiritual intelligence 
through self-control of  the behavior of  financial management of  class XI students of   Pondok Modern Se-
lamat Senior High School Kendal. This research is a descriptive quantitative research. The subjects of  this 
study were all students of  class XI as many as 109 students with saturated sample. This study uses a ques-
tionnaire method to collect data. The method of  data analysis was done by descriptive statistics, multiple 
regression, path analysis, and sobel test.The results and concluded there is a significant effect of  financial 
attitudes, peers and self-control on financial management behavior. Whereas spiritual intelligence has no 
significant effect on financial management behavior. There are significant financial attitudes, peers, and 
spiritual intelligence on self-control. There is no significant effect of  financial attitudes, peers and spiritual 
intelligence through self-control on the financial management behavior.

How to Cite
Wicaksono, Ardian Bagus, & Nuryana, Ita. (2020). Pengaruh Sikap Keuangan, Teman Se-
baya, dan Kecerdasan Spiritual Melalui Kontrol Diri Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuan-
gan.  Economic Education Analysis Journal, 9 (3), 940-958.

© 2020 Universitas Negeri Semarang

Sejarah Artikel
Diterima: 14 Juli, 2020
Disetujui: 26 Agustus, 2020
Dipublikasikan: 30 Oktober, 
2020

Keywords
Financial Attitudes; Financial 
Management Behavior; Peers; Self  
Control; Spiritual Intelligence

 Alamat Korespondensi: 
   Gedung L2 Lantai 1 FE Unnes 
   Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
   E-mail: ardianbwicaksono@gmail.com

p-ISSN 2252-6544 
e-ISSN 2502-356X



Ardian Bagus Wicaksono & Ita Nuryana/EEAJ 9 (3) (2020) 940-958

941

rung individu melakukan perilaku konsumtif.
Mawo et al., (2017) menjelaskan perila-

ku konsumtif  merupakan kecenderungan ma-
nusia dalam melakukan konsumsi yang tiada 
batas, atau membeli sesuatu barang secara 
berlebihan dan tak terencana dengan baik. Pe-
rilaku ini cenderung pada konsumtif  jika terus 
menerus terjadi maka akan mengakibatkan 
kondisi keuangan menjadi tidak terkontrol. 
Dengan demikian, perlunya setiap orang un-
tuk melakukan pengelolaan keuangan pribadi. 

Laily (2013) menyatakan manajemen 
keuangan pribadi merupakan salah satu apli-
kasi dari konsep manajemen keuangan pada 
level individu. Manajemen keuangan meli-
puti aktivitas perencanaan, pengelolaan dan 
pengendalian keuangan untuk mencapai ke-
sejahteraan financial. Pengelolaan keuangan 
merupakan kegiatan untuk mengatur/ men-
gelola keuangan secara efisien. Sedangkan 
pengendalian keuangan merupakan kegiatan 
mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan 
sudah sesuai dengan yang direncanakan atau 
dianggarkan. 

Horne, J. C. Van dan Wachowicz (2009) 
mendefinisikan perilaku pengelolaan keuan-
gan (financial management behavior) sebagai 
penentuan, akuisisi, alokasi dan pemanfaatan 
sumber daya keuangan, biasanya dengan ke-
seluruhan tujuan dalam pikiran. Lebih lanjut,  
Joo et. al. (2009) dalam Mien dan Thao (2015) 
menunjukan bahwa perilaku pengelolaan 
keuangan yang efektif  harus meningkatkan 
kesejahteraan keuangan dengan positif  dan 
kegagalan untuk mengelola keuangan pribadi 
dapat menyebabkan masalah jangka panjang 
yang serius, seperti kriminalitas dan konse-
kuensi sosial. Kholilah dan Iramani (2013) 
mendefinisikan financial manangement behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam man-
gatur (perencanaan, penganggaran, pemerik-
saan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, 
dan penyimpanan) dana keuangan sehari – 
hari. Kesimpulan dari pengertian diatas, bah-
wa perilaku pengelolaan keuangan adalah 
tindakan seseorang dalam mengatur dan 
menggunakan atau memanfaatkan uang yang 
dimilikinya secara efektif  sebagai cara untuk 

PENDAhuluAN

Era digital saat ini telah mempengaruhi 
aspek kehidupan yang terbukti dengan ber-
kembangnya teknologi informasi dan komu-
nikasi di berbagai lapisan masyarakat. Hal ini 
juga memberikan pengaruh di berbagai sektor 
kehidupan lainnya, seperti bidang ekonomi, 
politik, sosial, budaya, keamanan dan perta-
hanan. Di era saat ini, barang dan jasa sangat-
lah mudah untuk didapatkan dan ditawarkan 
sebagai cara untuk memenuhi kebutuhannya. 
Masyarakat yang rasional memiliki pola dan 
cara untuk dapat memenuhi kebutuhan yang 
efektif  dan efisien berdasarkan untung – ru-
ginya serta harus bijaksana dalam melakukan 
pembelian dengan prinsip membeli barang 
dan jasa sesuai kebutuhan bukan sesuai kein-
ginan.

Otoritas Jasa Keuangan atau OJK (2014) 
menyatakan peningkatan pendapatan masya-
rakat belum diikuti oleh pola pengelolaan keu-
angan yang baik. Data Badan Pusat Statistik, 
keinginan masyarakat untuk menabung akibat 
peningkatan pendapatan (marginal propensity 
to save) selama periode 2003-2012 cenderung 
menurun. Sebaliknya dalam periode yang 
sama keinginan masyarakat untuk konsumsi 
(marginal propensity to consume) cenderung me-
ningkat. OECD (2011) menyatakan bahwa li-
terasi keuangan adalah kombinasi kesadaran, 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan perila-
ku yang diperlukan untuk membuat keputus-
an keuangan yang sehat dan akhirnya menca-
pai kesejahteraan keuangan individu. 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (2016) survei akses terhadap lem-
baga keuangan para pelajar dan mahasiswa 
sebesar 64,2 persen. Sedangkan literasi keu-
angannya berada jauh di bawah survei inklusi 
keuangan, yakni hanya sebesar 23,4 persen 
saja. Kemudahan akses informasi yang saat 
dapat diperoleh dari berbagai sumber belum 
dapat memberikan pengaruh positif  terhadap 
literasi keuangan. Literasi keuangan yang ren-
dah ini dapat mengakibatkan sikap keuangan 
dan cara mengelola keuangan menjadi ren-
dah. Literasi keuangan yang rendah cende-
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memenuhi kebutuhan kehidupan sehari hari. 
Banyak faktor yang dapat mempenga-

ruhi perilaku pengelolaan keuangan (finan-
cial management behavior). Sundarasen et al., 
(2016) berpendapat bahwa dalam pengelolaan 
keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain: financial literacy, financial socializa-
tion agents, dan parental norms on money mana-
gement. Herdjiono dan Damanik (2016) juga 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi financial management behavior 
diantaranya financial attitude (sikap keuangan), 
financial knowledge, dan parental income. Selain 
itu faktor yang mempengaruhi perilaku pen-
gelolaan keuangan seperti yang disampaikan 
oleh Selcuk (2015) yaitu financial literacy, finan-
cial sosialization agents, attitude toward money. 
Sedangkan Mien dan Thao (2015) berpenda-
pat bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangan (financial ma-
nagement behavior) antara lain financial attitude, 
financial knowledge dan locus of  control. 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Kamis, 28 Februari 2019 dengan salah satu 
guru yang mengampu matu pelajaran ekono-
mi. Beliau mengungkapkan bahwa kehidupan 
siswa di Pondok Modern Selamat Kendal 
pada hari Senin sampai Sabtu dilaksanakan 
dengan kegiatan akademik dan non akademik 
serta dilarang untuk keluar dari area pondok. 
Minggu siswa diberikan kebebasan untuk me-
lakukan aktivitas namun tetap diberikan ba-
tasan tertentu. Biasanya siswa dijenguk orang 
tuanya yang seringkali diajak untuk keluar 
pondok untuk ke tempat perbelanjaan. Ada 
juga siswa yang pergi ke pasar atau ke tempat 
makan walaupun hanya sekedar untuk makan 
sesuatu. Siswa juga tidak diperkenankan men-
goperasikan gawai dan memiliki kartu ATM. 
Uang saku siswa di pondok ini dikelola oleh 
wali kelas namun ketika siswa mendapatkan 
uang saku lebih sering kali digunakan untuk 
memuaskan keinginannya seperti bermain 
bersama teman – teman sebayanya. 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Selasa, 5 Maret 2019 dengan dua siswa yaitu 
Mar’i dan Alysa, peneliti mendapatkan be-
berapa kesimpulan. Pertama, secara prinsip 

kedua siswa tersebut memiliki prinsip mela-
kukan pengeluaran kebutuhan berdasarkan 
kebutuhan bukan keinginan, pelaksanaan ni-
lai- nilai keagamaan yang dimiliki,  dan me-
miliki skala prioritas namun ada beberapa 
keadaan yang membuat kedua siswa tersebut 
cenderung melakukan pemborosan. Contoh-
nya, uang yang seharusnya untuk menabung 
namun dalam beberapa kesempatan digu-
nakan untuk bermain game atau berbelanja 
bersama teman sebayanya.

Kedua, pengaruh teman sebaya dalam 
pengelolaan keuangan cukup berpengaruh. 
Keadaan ini menimbulkan adanya fenomena 
gap antara kejadian di lapangan dan teori yang 
ada seperti memanfaatan bekal yang di bawa-
kan orang tua. Jika bekal yang di bawakan 
orang tua dikonsumsi oleh diri sendiri maka 
makanan itu dapat di konsumsi selama tiga 
hari sampai dengan seminggu, sedangkan jika 
dimakan bersama teman – teman maka ma-
kanan atau bekal itu dapat di konsumsi hanya 
satu waktu saja. Ketika diterapkan untuk di-
konsumsi sendiri maka akan mengurangi ting-
kat konsumsi lain seperti pembelian jajan.

Penelitian ini merujuk pada penelitian 
yang dilakukan oleh Amanah et al., (2016), 
pada Mahasiswa S1 Universitas Telkom me-
nunjukan bahwa financial attitude secara parsial 
dan simultan berpengaruh terhadap personal fi-
nancial management behavior. Selain itu, peneli-
tian ini juga merujuk pada penelitian yang di-
lakukan Chotimah dan Rohayati (2015) pada  
mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya meny-
atakan teman sebaya mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap manajemen keuangan 
pribadi dan  kecerdasan spiritual tidak mem-
punyai pengaruh signifikan terhadap manaje-
men keuangan pribadi. 

 Penelitian ini mengkaji perilaku penge-
lolaan keuangan siswa yang juga sebagai sant-
ri di pondok pesantren, khususnya pada siswa 
SMA Pondok Modern Selamat Kendal kelas 
XI. Siswa tersebut merupakan siswa yang seti-
ap hari melakukan pendidikan formal berupa 
pendidikan sekolah menengah atas dan pendi-
dikan non formal berupa pendidikan pondok 
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pesantren. Siswa yang berada di lingkungan 
yang agamis didorong untuk menerapkan 
pengetahuan keagaaman yang didapatkan. 
Keadaan yang ada di pondok pesantren di-
haruskan siswa lebih memiliki perilaku yang 
baik tentang kehidupan tanpa terkecuali da-
lam bidang keuangan. 

Potensi bidang keuangan yang dimiliki 
membuat siswa harus pandai dalam bersikap 
baik dalam bidang keuangan. Terlebih lagi 
pengaruh lingkungan yang ada di pondok pe-
santren  yang jauh dari orang tua dan lebih 
dekat dengan teman sebaya cenderung rentan 
dalam mengelola keuangan. Teman sebaya 
seringkali memberikan pengaruh seperti pen-
geluaran yang dilakukan, gaya hidup dan lain 
sebagainya. Siswa yang juga sebagai santri ini 
telah mendapatkan tambahan pengetahuan 
keagamaan yang berhubungan dengan pen-
gelolaan keuangan walaupun dengan jumlah 
yang tidak terlalu banyak. Idealnya dengan 
kondisi tersebut, siswa memiliki pemahaman 
yang lebih mendalam dalam menafirkan nilai 
dan makna dari tindakan keuangan yang ada. 
Perilaku pengelolaan keuangan merupakan 
perilaku yang direncanakan oleh individu. Hal 
ini sesuai dengan teori perilaku yang direnca-
nakan atau Teory of  Planned Behavior (TPB).

Teory of  Planned Behavior (TPB) yang 
dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang men-
jelaskan bahwa terdapat beberapa pilihan pe-
rilaku dipertimbangkan, konsekuensi dan ha-
silnya dinilai untuk dibuat keputusan dalam 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu (in-
tensi). Intensi atau niat ini merupakan fungsi 
yang dipengaruhi oleh tiga determinan, dima-
na determinan terdiri dari dari sikap (attitude), 
norma subjektif, dan kendali perilaku yang di 
persepsikan. Penjabaran sikap tercermin me-
lalui sikap keuangan yang memberikan pene-
kanan pada sikap keuangan. Sikap keuangan 
dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional individu ketika akan 
menentukan perilaku. Penjebaran norma su-
byektif  tercermin melalui variabel teman seba-
ya yang memberikan tekanan sosial langsung 
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 
perilaku tersebut. Hal ini diperkuat dengan 

siswa yang masih berada di umur remaja le-
bih banyak menghabiskan waktunya bersama 
teman temannya. Teman sebaya juga dipenga-
ruhi oleh kuatnya pengaruh kecerdasan sosial 
individu. Kelompok teman sebaya mengajar-
kan peranan peranan sosial dan saling mem-
pengaruhi untuk memperoleh tujuan yang 
sama. Dengan adanya kelompok teman se-
baya dalam dunia penddikan, siswa mempe-
roleh pengalaman baru atau informasi baru 
(Hayurika, 2015). Penjebaran kendali perilaku 
dipersepsikan tercermin melalui variabel ke-
cerdasan spritual yaitu kemampuan yang di-
miliki seseorang mengenai pengetahuan dan 
penerapan pembelajaran spiritual atau yang 
sering berhubungan dengan agama dan ke-
percayaan yang telah di pelajari saat menjadi 
santri.

Intensi atau niat dijabarkan sebagai va-
riabel intervening atau variabel perantara da-
lam berperilaku. Intensi atau niat disini dipilih 
sebagai pernatara kerena akan mempengaruhi 
keyakinan, kemamuan, usaha dan cenderung 
mengatur individu dalam berperilaku. Inten-
si atau niat dijabarkan melalui  kontrol diri. 
Kontrol diri dipilih karena seberapa besar pen-
garuh yang diberikan kepada individu yang 
akan menentukan tindakan atau perilaku 
adalah individu itu sendiri. Kontrol diri me-
rupakan kemampuan seseorang untuk men-
gidentifikasi, mengatur emosi dan keinginan 
seseorang dalam melakukan suatu tindakan. 

Marsh (2006) menyatakan fianancial at-
titude atau sikap keuangan adalah sikap men-
gacu pada bagaimana seseorang merasa ten-
tang masalah keuangan pribadi, yang diukur 
dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 
atau opini. Pengertian kelompok sebaya atau 
teman sebaya adalah kelompok yang terdiri 
dari atas sejumlah individu yang sama (Morri-
sh, 1976). Pengertian yang sama disini berar-
ti individu – individu anggota teman sebaya 
itu mempunyai persamaan – persamaan da-
lam berbagai aspeknya. Zohar dan Marshall 
(2002) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan kecerdasan spiritual adalah kecer-
dasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan 
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untuk menempatkan perilaku dan hidup kita 
dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya. Kontrol diri merupakan suatu kecaka-
pan individu dalam kepekaan membaca situ-
asi diri dan lingkungannya serta kemampuan 
untuk mengontrol dan mengelola faktor-fak-
tor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi. 
(Ghufron , 2017).

Beberapa penelitian terdahulu men-
genai sikap keuangan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Amanah et al., (2016) meny-
atakan financial attitude (sikap keuangan) seca-
ra parsial dan simultan berpengaruh terhadap 
personal financial management behavior. Mien 
dan Thao (2015) melakukan penelitian di 
Vietnam menjelaskan bahwa terdapat penga-
ruh positif  sikap keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan. Humaira dan Sagoro 
(2018), menyatakan bahwa terdapat penga-
ruh positif  sikap keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan pada pelaku UMKM 
Sentra Kerajinan Batik Kab. Bantul. Ismail 
(2017) menyatakan bahwa sikap keuangan 
tidak berpengaruh pada perilaku pengelolaan 
keuangan.

Penelitian terdahulu mengenai teman 
sebaya terhadap pengelolaan keuangan pri-
badi seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari dan Hakim (2013), yang melaku-
kan penelitian pada mahasiswa S1 Pendidikan 
Akuntansi FE UNESA mendapatkan hasil 
teman sebaya berpengaruh positif  dan signi-
fikan terhadap manajmenen keuangan pribadi 
mahasiwa sebesar 2,180. Chotimah dan Ro-
hayati (2015), teman sebaya secara simultan 
dan parsial mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan pribadi maha-
siswa.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai 
kecerdasan spiritual terhadap perilaku pen-
gelolaan keuangan telah dilakukan namun, 
menghasilkan hasil yang berbeda. Maulita 
dan Mersa (2017) pada mahasiswa Politeknik 
Samarinda menyatakan pengaruh langsung 
kecerdasan spiritual terhadap manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa. Sina dan Noya 
(2012) menyatakan terdapat pengaruh positif  

namun tidak signifikan kecerdasan spiritual 
terhadap manajemen keuangan pribadi Cho-
timah dan Rohayati (2015) menyatakan pada  
mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya meny-
atakan kecerdasan spiritual tidak mempuny-
ai pengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi. 

Herlindawati (2015) menyatakan bahwa 
mahasiswa pascasarjana Universitas Nege-
ri Surabaya menyatakan secara parsial  dan 
simultan kontrol diri berpengaruh signifi-
kan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri 
Surabaya. Maemunah dan Yulianto (2018) 
menyatakan bahwa pengendalian diri mem-
punyai pengaruh yang positif  dan signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan, Se-
dangkan penelitian yang dilakukan Siahaan 
(2013) menyatakan terdapat pengaruh positif  
namun tidak signifikan kontrol diri terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
perguruan tinggi di Surabaya.

Berdasarkan latar belakang, maka tu-
juan penelitian dalam penelitian ini antara 
lain (1) menguji dan menganalisis pengaruh 
positif  dan signifikan sikap keuangan, teman 
sebaya, kecerdasan spiritual terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan (2) menguji dan men-
ganalisis pengaruh positif  dan signifikan si-
kap keuangan, teman sebaya dan kecerdasan 
spiritual terhadap kontrol diri (3) menguji dan 
menganalisis pengaruh positif  dan signifikan 
sikap keuangan, teman sebaya, dan kecerdas-
an spiritual melalui kontrol diri terhadap peri-
laku pengelolaan keuangan.

METODE

Penelitian ini berjenis penelitian des-
kriptif  kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI SMA Pondok Mo-
dern Selamat Kendal berjumlah 109 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan sampel jenuh. Metode pen-
gumpulan data menggunakan angket. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif  statistik, Uji Asumsi Klasik, Anali-
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sis Jalur, Uji Sobel. Variabel yang digunakan 
yaitu Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y), Si-
kap Keuangan (X

1
), Teman Sebaya (X

2
), Ke-

cerdasan Spiritual (X
3
) dan Kontrol Diri (Z).

 
hASIl DAN PEMBAhASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini berdasarkan analisis deskriptif  dapat dili-
hat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskriptif  Statistik Semua Variabel

No Variabel Rata - rata Kategori

1 Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan

39,72 Tinggi

2 Kontrol Diri 44,28 Tinggi

3 Sikap 
Keuangan

30,18, Sangat 
Tinggi

4 Teman Se-
baya

35,56 Tinggi

5 Kecerdasan 
Spiritual

60,22 Sangat 
Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji deskritif  statistik 
pada tabel 1 dapat dilihat bahwa variabel si-
kap keuangan dalam kategori tinggi, kontrol 
diri dalam kategori tinggi, sikap keuangan 
dalam kategori sangat tinggi, teman sebaya 
dalam kategori tinggi dan kecerdasan spiritual 
dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 2. Analisis Deskriptif  Statistik Per In-
dikator Variabel Perilaku Pengelolaan Keuan-
gan

No Indikator Rata - 
rata

Kategori

1 Perilaku Mengorgan-
isasi

13,61 Cukup

2 Perilaku Pengeluaran 11,59 Tinggi

3 Perilaku Menabung 7,35 Tinggi

4 Perilaku Pemborosan 7,17 Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji deskriptif  statis-
tik pada tabel 2 dapat dilihat bahwa indikator 
perilaku mengorganisasi dalam kategori yang 
paling rendah yaitu cukup, perilaku pengelua-
ran dalam kategori tinggi, perilaku menabung 
dalam kategori tinggi, dan perilaku pembo-
rosan dalam kategori tinggi.

Tabel 3. Analisis Deskriptif  Statistik Per Indi-
kator Variabel Kontrol Diri

No Indikator Rata – 
rata

Kategori

1 Kemampuan men-
gontrol perilaku

11,74 Tinggi

2 Kemampuan men-
gontrol stimulus

7,50 Tinggi

3 Kemampuan 
mengantisipasi 
peristiwa

7,99 Tinggi

4 Kemampuan 
menafsirkan peris-
tiwa

7,96 Tinggi

5 Kemampuan men-
gambil keputusan

9,08 Sangat 
Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji deskriptif  statistik 
pada tabel 3 dapat dilihat bahwa indikator ke-
mampuan mengontrol perilaku dalam kateori 
tinggi, kemampuan mengontrol stimulus da-
lam kategori tinggi, kemampuan mengantisi-
pasi peristiwa dalam kategori tinggi, kemam-
puan menafsirkan peristiwa dalam kategori 
tinggi. Sedangkan, kemampuan mengambil 
keputusan dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil uji deskriptif  statistik 
pada tabel 4 dapat dilihat bahwa semua indi-
kator dalam kategori sangat tinggi antara lain 
indikator sikap terhadap perilaku keuangan 
sehari-hari, sikap terhadap rencana penghe-
matan, sikap terhadap kemampuan keuangan 
masa depan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif  statistik 
pada tabel 5 dapat dilihat bahwa indikator per-
saiangan dalam kategori yang paling rendah 
yaitu tinggi. Sedangkan indikator yang lain 
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dalam kategori sangat tinggi seperti indikator 
kerjasama, penerimaan, persesuaian.

Tabel 4. Analisis Deskriptif  Statistik Per Indi-
kator Variabel Sikap Keuangan

No Indikator Rata - 
rata

Kategori

1 Sikap terhadap 
perilaku keuan-
gan sehari-hari

8,30 Sangat 
Tinggi

2 Sikap terhadap 
rencana penghe-
matan

8,61 Sangat 
Tinggi

3 Sikap terhadap 
kemampuan 
keuangan masa 
depan

13,18 Sangat 
Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Tabel 5. Analisis Deskriptif  Statistik Per Indi-
kator Variabel Teman Sebaya

No Indikator Rata – 
rata

Kategori

1 Kerjasama 8,15 Sangat 
Tinggi

2 Persaingan 7,00 Tinggi

3 Penerimaan 8,49 Sangat 
Tinggi

4 Persesuaian 12,04 Sangat 
Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji deskriptif  statis-
tik pada tabel 6 dapat dilihat bahwa indika-
tor keengganan untuk menyababkan kerugian 
yang tidak perlu dalam kategori yang paling 
rendah yaitu tinggi. Sedangkan indikator 
yang lain dalam kategori sangat tinggi seperti 
indikator kemampuan bersikap fleksibel, ke-
sadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 
kualitas hidup, berpandangan holistik.

Tabel 6 Analisis Deskriptif  Statistik Per Indi-
kator Variabel Kecerdasan Spiritual

No Indikator Rata – 
rata

Kategori

1 Kemampuan ber-
sikap fleksibel

8,44 Sangat 
Tinggi

2 Kesadaran diri 
yang tinggi

9,18 Sangat 
Tinggi

3 Kemampuan un-
tuk menghadapi 
dan memanfaat-
kan penderitaan

13,20 Sangat 
Tinggi

4 Kualitas hidup 8,15 Sangat 
Tinggi

5 Keengganan 
untuk menyebab-
kan kerugian yang 
tidak perlu

12,64 Tinggi

6 Berpandangan 
holistik

8,64 Sangat 
Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa 
nilai Kolmogorov-Smirnov Z dari perilaku pen-
gelolaan keuangan sebagai variabel dependen 
menunjukkan besarnya Kolmogorov-Smirnov Z 
yaitu sebesar 0,984 dengan signifikansi sebe-
sar 0,288. Sedangkan hasil uji normalitas va-
riabel kontrol diri sebagai variabel dependen 
yaitu sebesar 0,745 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,635. Sehingga dapat dikatakan bah-
wa data residual tersebut berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji linieritas memiliki 
nilai signifikansi pada kolom linearity. Peri-
laku pengelolaan keuangan  dan kontrol diri 
sebagai variabel dependen semua menyatakan 
hasil sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut berarti 
hasil penelitian memiliki hubungan linier.

 Hasil uji multikolineritas perilaku pen-
gelolaan keuangan sebagai variabel dependen 
terlihat bahwa semua variabel independen 
mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF 
< 10. Variabel sikap keuangan sebesar 0,621, 
teman sebaya sebesar 0,679, kecerdasan spi-
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ritual sebesar 0, 658 dan kontrol diri sebesar 
0,572. Sedangkan, nilai VIF variabel sikap 
keuangan sebesar 1,610, teman sebaya sebesar 
1,472, kecerdasan spiritual sebesar 1,521 dan 
kontrol diri  sebesar 1,749. Hasil uji multiko-
lineritas kontrol diri sebagai variabel depen-
den terlihat bahwa variabel sikap keuangan 
sebesar 0,658, teman sebaya sebesar 0,744 dan 
variabel kecerdasan spiritual sebesar 0,750. 
Sedangkan nilai VIF untuk veriabel sikap keu-
angan 1,519, teman sebaya sebesar 1,344 ser-
ta variabel kecerdasan spiritual sebesar 1,333. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antara variabel in-
dependen terhadap variabel dependen pada 
regresi. 

Hasil uji heterokesdatisitas menyatakan 
bahwa semua nilai signifikasi > 0,05. Hal ini 
terbukti dari perilaku keuangan sebagai va-
riabel dependen dilihat dari nilai signifikansi 
variabel sikap keuangan sebesar 0,086, teman 
sebaya sebesar 0,698 kecerdasan spiritual  se-
besar 0,737 dan kontrol diri sebesar 0,292. Hal 
ini terbukti dari vaariabel kontrol diri sebagai 
variabel dependen yang dapat dilihat dari ni-
lai signifikansi variabel sikap keuangan sebe-
sar 0,603, variabel teman sebaya sebesar 0,373 
dan variabel kecerdasan spiritual sebesar 
0,872. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen dalam model pen-
elitian ini tidak mengalami heteroskedatisitas.

Berdasarkan Tabel 7. Maka dapat dipe-
roleh model persamaan regresi sebagai beri-
kut: 
Y = 0,202X1 + 0,248X2 + 0,015X3 + 
+0,297X3 + 0,7981

Hasil analisis persamaan regresi analisis 
jalur pada tabel coefficient variabel sikap keuan-
gan menunjukkan bahwa koefisien regresi se-
besar 0,202. Hal ini menjelaskan bahwa apabi-
la setiap peningkatan variabel sikap keuangan 
sebesar satu satuan maka, akan menyebabkan 
peningkatan perilaku pengelolaan keuangan 
sebesar 0,202 dengan catatan variabel variabel 
lain tetap. Pada tabel coefficient variabel teman 
sebaya menunjukkan koefisien regresi sebesar 
0,248. Hal ini menjelaskan bahwa apabila se-
tiap terjadi peningkatan variabel pada teman 
sebaya sebesar satu satuan maka, akan me-
nyebabkan peningkatan perilaku pengelolaan 
keuangan sebesar 0,248 dengan catatan va-
riabel lain tetap. Pada tabel coefficient variabel 
kecerdasan spiritual menunjukkan koefisien 
regresi sebesar 0,015.

Hal ini menjelaskan bahwa apabila se-
tiap terjadi peningkatan variabel kecerdasan 
spiritual sebesar satu satuan maka, akan me-
nyebabkan peningkatan perilaku pengelolaan 
keuangan sebesar 0,015 dengan catatan va-
riabel lain tetap. Pada tabel coefficient variabel 
kontrol diri menunjukkan koefisien regresi se-
besar 0,297. Hal ini menjelaskan bahwa apa-

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan sebagai Varia-
bel Dependen

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) -8,888 7,963 -1,116 ,267

Sikap Keuangan ,452 ,218 ,202 2,075 ,040 ,621 1,610

Teman Sebaya ,389 ,146 ,248 2,663 ,009 ,679 1,472

Kecerdasan Spiri-
tual

,026 ,157 ,015 ,163 ,871 ,658 1,521

Kontrol Diri ,443 ,151 ,297 2,925 ,004 ,572 1,749

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan
Sumber : Data diolah, 2019
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bila setiap terjadi peningkatan variabel kontrol 
diri sebesar satu satuan maka, akan menye-
babkan peningkatan perilaku pengelolaan 
keuangan sebesar 0,297 dengan catatan varia-
bel lain tetap. Residual (error) variabel sikap 
keuangan, teman sebaya, kecerdasan spiritual 
dan kontrol diri terhadap perilaku pengelo-
laan keuangan adalah 0,7981 atau 79,81%. Ini 
berarti bahwa perilaku pengelolaan keuangan 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji 
dalam penelitian ini sebesar 79,81%. 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap 
Perilaku Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukan bahwa sikap keuangan berpengaruh 
secara positif  dan signifikan terhadap peri-
laku pengelolaan keuangan siswa kelas XI 
SMA Pondok Modern Selamat tahun ajaran 
2018/2019 yang berarti bahwa h1 diterima. 
Hal ini dibuktikan hasil tabel 7 dengan  nilai 
sig 0,040 < 0,05. Secara parsial sikap keuangan 
memiliki kontribusi terhadap perilaku penge-
lolaan keuangan siswa kelas X SMA Pondok 
Modern Selamat tahun ajaran 2018/2019 se-
besar 3,96%. Hal ini berarti bahwa jika ting-
kat sikap keuangan siswa semakin baik maka 
perilaku pengelolaan keuangannya juga baik 
dan berlaku sebaliknya. 

Hasil diatas sesuai dengan teori TPB 
yang di kemukanan oleh Ajzen (1991)  salah 
satu komponen yang ada adalah sikap atau at-
titude yaitu sikap keuangan. Sikap keuangan 
dalam penelitian ini memberikan pengaruh 
terhadap perilaku seseorang dalam mengelola 
keuangan. Sikap termasuk dari faktor priba-
di yang mempengaruhi perilaku dalam situ-
asi alami dimana terdapat pola-pola tingkah 
laku beserta akibatnya yang beragam. Pola-
pola tingkah laku akan mempengaruhi seseo-
rang dalam bersikap dan berperilaku. Hal ini 
menjadikan sikap keuangan memiliki peran 
penting dalam berperilaku terutama perilaku 
mengelola keuangan.

Beberapa penelitian terdahulu yang rele-
van antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Amanah et al., (2016) menyatakan financial at-
titude (sikap keuangan) secara parsial berpen-

garuh terhadap personal financial management 
behavior. Financial attitude (sikap keuangan) 
berpengaruh terhadap personal financial ma-
nagement behavior secara simultan. Mien dan 
Thao (2015) melakukan penelitian di Vietnam 
menjelaskan bahwa sikap keuangan secara 
positif  berhubungan langsung dengan perila-
ku manajemen keuangan. Humaira dan Sago-
ro (2018), menyatakan bahwa terdapat penga-
ruh positif  sikap keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan pada pelaku UMKM 
Sentra Kerajinan Batik Kab. Bantul. 

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 
teori yang telah ada, dan penelitian terdahulu 
yang relevan, maka sikap keuangan membe-
rikan pengaruh secara positif  dan signifikan 
dalam perilaku pengelolaan keuangan. Sikap 
keuangan juga salah satu peranan penting 
dalam pengambilan keputusan untuk mela-
kukan perilaku pengelolaan keuangan. Sikap 
keuangan yang baik akan menghasilkan pen-
gelolaan keuangan yang baik dan optimal. 
Pemahaman mengenai sikap keuangan akan 
memudahkan seseorang untuk memahami 
arti uang dan bagaimana sikap yang baik ter-
hadap uang.

Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunju-
kan bahwa teman sebaya berpengaruh secara 
positif  dan signifikan terhadap perilaku pen-
gelolaan keuangan siswa kelas XI SMA Pon-
dok Modern Selamat tahun ajaran 2018/2019 
yang berarti bahwa h2 diterima. Hal ini di-
buktikan hasil tabel 7 dengan  nilai sig 0,009 
< 0,05 Secara parsial teman sebaya memiliki 
kontribusi terhadap terhadap perilaku penge-
lolaan keuangan siswa kelas XI SMA Pondok 
Modern Selamat tahun ajaran 2018/2019 se-
besar 6,40%. Hal ini berarti bahwa jika ting-
kat teman sebaya siswa semakin baik maka 
perilaku pengelolaan keuangannya juga baik. 
Sebaliknya, jika tingkat teman sebaya siswa 
semakin buruk maka perilaku pengelolaan 
keuangannya juga akan semakin buruk. 

Hasil penelitian sesuai dengan penjela-
san TPB oleh Ajzen (1991) menyatakan. Te-
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man sebaya sesuai dengan norma subjektif  
yang ada dalam skema TPB. Hal ini menjadi-
kan norma subjektif  atau teman memiliki pe-
ran penting dalam berperilaku. Teman sebaya 
sering dijadikan sebagai bahan atau tempat 
individu untuk melakukan observasi dalam 
berperilaku dan hasilnya akan memberikan 
pengaruh terhadap perilaku individu tersebut. 

Penelitian terdahulu yang relevan den-
gan hasil penelitian ini, mengenai teman seba-
ya terhadap pengelolaan keuangan. Wulanda-
ri & Hakim (2013) yang melakukan penelitian 
pada mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi 
FE UNESA mendapatkan hasil teman sebaya 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. Chotimah 
dan Rohayati (2015) menyatakan teman se-
baya secara simultan dan parsial mempuny-
ai pengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 
teori yang telah ada dan penelitian terdahulu 
yang relevan maka teman sebaya memiliki 
pengaruh positif  dan signifikan terhadadap 
perilaku pengelolaan keuangan. Teman sebaya 
memiliki peranan dalam pengambilan kepu-
tusan untuk melakukan perilaku pengelolaan 
keuangan. Individu diharapkan dapat saling 
memberikan pengaruh positif  kepada teman 
sebayanya dalam berperilaku untuk mampu 
mengembangkan dirinya dengan baik. Teman 
sebaya yang baik dan memberikan pengaruh 
positif  akan menghasilkan perilaku pengelo-
laan keuangan yang baik pula dan berlaku se-
baliknya. Pengaruh positif  teman sebaya akan 
memudahkan individu untuk mengatur dan 
melakukan perilaku pengelolaan keuangan.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap 
Perilaku Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunju-
kan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara  dan tidak signifikan terhadap peri-
laku pengelolaan keuangan siswa kelas XI 
SMA Pondok Modern Selamat tahun ajaran 
2018/2019 yang berarti bahwa h3 ditolak. 
Hal ini dibuktikan hasil tabel 7 dengan  nilai 

sig 0,874 > 0,05. Secara parsial kecerdasan 
spiritual memiliki kontribusi terhadap terha-
dap perilaku pengelolaan keuangan siswa ke-
las XI SMA Pondok Modern Selamat tahun 
ajaran 2018/2019 sebesar 0,026%.  Hal ini be-
rarti jika tingkat kecerdasan spiritual individu 
itu baik maka tingkat perilaku pengelolaan 
keuangannnya juga akan baik dan sebaliknya. 

Berdasarkan teori yang dikemukanan 
oleh Ajzen (1991) tentang Theory of  Planned 
Behavior menjelaskan bahwa niat perilaku 
adalah suatu fungsi dari sikap, norma subjek-
tif  dan kendali perilaku dipersepsikan. Kecer-
dasan spiritual sesuai dengan skema kendali 
perilaku yang dipersepsikan. Hal ini menjadi-
kan kecerdasan berperan penting dalam ber-
perilaku karena akan mengetahui makna dan 
nilai atas setiap perilaku.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai 
kecerdasan spiritual terhadap perilaku penge-
lolaan keuangan yang relevan dengan hasil 
penelitian ini. Sina dan Noya (2012) menyata-
kan bahwa terdapat pengaruh positif  namun 
tidak signifikan kecerdasan spiritual terhadap 
manajemen keuangan pribadi. Chotimah dan 
Rohayati, (2015) pada  mahasiswa S1 Pendidi-
kan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Surabaya menyatakan kecerdasan spi-
ritual tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan 
penelitian terdahulu yang ada, dapat dije-
laskan bahwa kecerdasan spiritual memiliki 
pengaruh yang positif  dan tidak signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan faktor inter-
nal dari orang tersebut. Kecerdasan spiritual 
setiap individu berbeda – yang berpengaruh 
pada karakter individu terhadap pandangan 
dan sikap  dalam melakukan pengelolaan keu-
angan.  Pengaruh positif  kecerdasan spiritual 
yang berupa penempatan sikap dan perilaku 
positif  dalam menjalankan kehidupan yang 
penuh makna dengan kreatif   akan memudah-
kan individu untuk mengatur dan melakukan 
perilaku pengelolaan keuangan.
Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku 
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Pengelolaan Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian menunju-

kan bahwa kontrol diri berpengaruh secara 
positif  dan signifikan terhadap perilaku pen-
gelolaan keuangan siswa kelas XI SMA Pon-
dok Modern Selamat tahun ajaran 2018/2019 
yang berarti bahwa h4 diterima. Hal ini di-
buktikan hasil tabel 7 dengan  nilai sig 0,000 
< 0,05. Secara parsial kontrol diri memiliki 
kontribusi terhadap terhadap perilaku penge-
lolaan keuangan siswa kelas XI SMA Pondok 
Modern Selamat tahun ajaran 2018/2019 se-
besar 28,51%. Hal ini berarti bahwa jika ting-
kat kontrol diri siswa semakin baik maka peri-
laku pengelolaan keuangannya juga baik dan 
berlaku sebaiknya. 

Berdasarkan teori yang dikemukanan 
oleh Ajzen (1991) tentang Theory of  Planned 
Behavior, perhatian utama TPB adalah pada 
intensi atau niat seseorang untuk melakukan 
sesuatu perilaku karena intensi atau niat me-
rupakan perantara. Niat atau intensi dalam 
penelitian ini merupakan kontrol diri. Kont-
rol diri erat kaitannya dengan dorongan yang 
timbul pada diri individu secara sadar atau ti-
dak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan 
dengan tujuan tertentu. Kontrol diri juga ber-
kaitan dengan tindakan seseorang untuk men-
gendalikan dan menghambat secara otomatis 
kebiasaan, dorongan, emosi, atau keinginan 
dengan tujuan untuk mengarahkan perilaku-

nya. 
Beberapa penelitian terdahulu men-

genai kontrol diri terhadap perilaku penge-
lolaan keuangan yang relevan dengan hasil 
penelitian ini.  Herlindawati (2015) menyata-
kan secara parsial dan simultan kontrol diri 
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian  Mae-
munah dan Yulianto (2018), menyatakan bah-
wa kontrol diri atau pengendalian diri memi-
liki pengaruh positif  dan signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 
teori dan penelitian terdahulu yang relevan, 
maka kontrol diri memiliki pengaruh yang po-
sitif  dan signifikan terhadap perilaku pengelo-
laan keuangan. Hal ini sesuai karena kontrol 
diri yang akan menentukan individu melaku-
kan perilaku. Jika kontrol diri individu baik 
atau kuat maka individu itu akan bisa me-
milih mana yang baik dan mana yang buruk. 
Hasilnya jika kontrol diri baik maka perilaku 
pengelolaan keuangannya baik pula namun 
jika kontrol dirinya buruk maka perilaku pen-
gelolaan keuangannya juga buruk. Kontrol 
diri memiliki kapasitas untuk mengendalikan 
sifat dan kapasitas dan menentukan kualitas 
hidup individu.

Berdasarkan Tabel 8. Maka dapat dipe-

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Kontrol Diri sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients T

Sig.
Collinearity Statis-

tics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 1,875 5,129 ,366 ,715

Sikap Keuangan ,342 ,136 ,229 2,513 ,013 ,658 1,519

Teman Sebaya ,284 ,090 ,271 3,166 ,002 ,744 1,344

Kecerdasan Spiri-
tual

,365 ,095 ,327 3,843 ,000 ,750 1,333

a. Dependent Variable: Kontrol Diri
Sumber : Data diolah, 2019
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roleh model persamaan regresi sebagai beri-
kut: 
Y = 0,229X1 + 0,271X2 + 0,327X3 + 0,756

Hasil analisis persamaan regresi analisis 
jalur pada tabel coefficient variabel sikap keu-
angan menunjukkan bahwa koefisien regre-
si sebesar 0,229. Hal ini menjelaskan bahwa 
apabila setiap peningkatan variabel sikap keu-
angan sebesar satu satuan maka, akan menye-
babkan peningkatan kontrol diri sebesar 0,229 
dengan catatan variabel variabel lain tetap. 
Pada tabel coefficient variabel teman sebaya 
menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,248. 
Hal ini menjelaskan bahwa apabila setiap ter-
jadi peningkatan variabel pada teman sebaya 
sebesar satu satuan maka, akan menyebabkan 
peningkatan kontrol diri sebesar 0,271 dengan 
catatan variabel lain tetap. Pada tabel coefficient 
variabel kecerdasan spiritual menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 0,327. Hal ini menje-
laskan bahwa apabila setiap terjadi peningka-
tan variabel kecerdasan spiritual sebesar satu 
satuan maka, akan menyebabkan peningkatan 
kontrol diri sebesar 0,015 dengan catatan va-
riabel lain tetap. Residual (error) variabel sikap 
keuangan, teman sebaya, kecerdasan spiritual 
dan kontrol diri terhadap perilaku pengelo-
laan keuangan adalah 0,756 atau 75,6%. Ini 
berarti bahwa kontrol diri dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian 
ini sebesar 75,6%.

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Kontrol 
Diri

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukan bahwa sikap keuangan berpengaruh 
secara positif  dan signifikan terhadap kont-
rol diri siswa kelas XI SMA Pondok Modern 
Selamat tahun ajaran 2018/2019 yang berarti 
bahwa h5 diterima. Hal ini dibuktikan hasil 
tabel 8 dengan  nilai sig 0,013 < 0,05. Seca-
ra parsial sikap keuangan memiliki kontribusi 
terhadap terhadap kontrol diri siswa kelas XI 
SMA Pondok Modern Selamat tahun ajaran 
2018/2019 sebesar 5,66%. Hal ini berarti bah-
wa jika tingkat sikap keuangan siswa semakin 
baik maka kontrol dirinya juga baik dan berla-
ku sebaliknya. 

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh 
Ajzen (1991) bahwa sikap dalam Theory of  
Planned Behavior yang menjelaskan bahwa si-
kap mempengaruhi niat berperilaku dan men-
garahkan individu dalam berperilaku. Niat 
dan sikap yang baik akan membuat individu 
mengontrol diri mereka dengan baik pula. Si-
kap keuangan dan kontrol diri  membuat indi-
vidu menemukan dirinya dalam situasi yang 
susah untuk dipahami secara moral, mereka 
biasanya berusaha untuk mengontrol perila-
ku. Penelitian terdahulu yang relevan dengan 
hasil ini dilakukan oleh penelitian Shahrabani 
(2012) yang menunjukkan hasil bahwa sikap 
keuangan pribadi berpengaruh positif  terha-
dap niat untuk mengontrol anggaran pribadi. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Haning 
(2012) yang membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada sikap terha-
dap niat melakukan perilaku self-control dalam 
mengelola keuangan.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil pen-
elitian, teori yang mendukurng dan penelitian 
terdahulu serta pemikiran yang logis maka, 
sikap keuangan memiliki pengaruh yang posi-
tif  dan signifikan kontrol diri. Sikap keuangan 
yang baik akan memberikan kontrol diri yang 
baik pula. Apabila semakin tinggi peranan 
sikap keuangan maka pengendalian diri atau 
kontrol diri mengenai keuangan yang dimiliki 
oleh individu tersebut akan semakin baik.

Pengaruh Teman Sebaya terhadap Kontrol 
Diri

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukan bahwa teman sebaya berpengaruh se-
cara positif  dan signifikan terhadap kontrol 
diri siswa kelas XI SMA Pondok Modern 
Selamat tahun ajaran 2018/2019 yang berarti 
bahwa h6 diterima. Hal ini dibuktikan hasil 
tabel 7 dengan  nilai sig 0,002 < 0,05. Seca-
ra parsial teman sebaya memiliki kontribusi 
terhadap terhadap kontrol diri siswa kelas XI 
SMA Pondok Modern Selamat tahun ajaran 
2018/2019 sebesar 8,70%. Hal ini berarti bah-
wa jika tingkat teman sebaya siswa semakin 
baik maka kontrol dirinya juga baik dan berla-
ku sebaliknya. 
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Berdasarkan teori yang dikemukan oleh 
Ajzen (1991), Theory of  Planned Behavior men-
jelaskan bahwa norma subyektif  mempenga-
ruhi niat berperilaku dan mengarahkan indi-
vidu dalam berperilaku. Niat didefinisikan 
sebagai keinginan melakukan perilaku dan 
berhubungan dengan keberanian individu da-
lam berperilaku. Niat berkaitan dengan moti-
vasi yaitu dorongan yang timbul pada individu 
secara sadar atau tidak sadar untuk melaku-
kan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Teman sebaya memiliki pengaruh pada 
individu untuk mnengontrol diri seseorang. 
Hal ini sesuai dengan penelitian mengenai te-
man sebaya terhadap kontrol diri yang dilaku-
kan oleh Arfiyanto (2016) yang menyatakan 
adanya pengaruh signifikan  teman sebaya ter-
hadap kontrol diri siswa SMP 1 Tersono Ka-
bupaten Batang. Seseorang memiliki kontrol 
dalam mengatur dirinya untuk mengelola keu-
angannnya. Hal ini didukiung oleh penilitian 
yang dilakukan oleh  Herlindawati (2015), 
menyatakan secara parsial dan simultan kont-
rol diri berpengaruh signifikan terhadap pen-
gelolaan keuangan pribadi

Berdasarkan hasil penelitian, didukung 
oleh teori, dan penelitian terdahulu serta pe-
mikiran logis, maka teman sebaya memili-
ki pengaruh positif  dan signifikan terhadap 
kontrol diri. Apabila semakin baik peran te-
man sebaya maka kontrol diri akan semakin 
baik dan berlaku sebaliknya. Oleh karena itu, 
apabila semakin tinggi peranan teman sebaya 
maka kontrol diri mengenai keuangan yang 
dimiliki oleh individu tersebut akan semakin 
baik. Perilaku teman sebaya yang positif  seca-
ra tidak langsung akan mengontrol individu 
untuk berbuat baik yang dikuatkan dengan 
kemapuan untuk mengidentifikasi dan men-
gatur emosi dan keinginan individu tersebut.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap 
Kontrol Diri

Berdasarkan hasil penelitian menunju-
kan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara positif  dan signifikan terhadap kontrol 
diri siswa kelas XI SMA Pondok Modern Se-
lamat tahun ajaran 2018/2019 yang berarti 

bahwa h7 diterima. Hal ini dibuktikan hasil 
tabel 7 dengan  nilai sig 0,000 < 0,05. Secara 
parsial kecerdasan spiritual memiliki kontri-
busi terhadap terhadap kontrol diri siswa kelas 
XI SMA Pondok Modern Selamat tahun aja-
ran 2018/2019 sebesar 12,32%. Hal ini berarti 
bahwa jika tingkat kecerdasan spiritual siswa 
semakin baik maka kontrol dirinya juga baik. 
Sebaliknya, jika tingkat kecerdasan spiritual 
siswa semakin buruk maka kontrol dirinya 
juga  akan semakin buruk. 

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh 
Ajzen (1991), Theory of  planned behavior men-
jelaskan bahwa kendali perilaku yang diper-
sepsikan mempengaruhi niat berperilaku dan 
mengarahkan individu dalam berperilaku. 
Niat (intention) didefinisikan sebagai keingi-
nan melakukan perilaku dan berhubungan 
dengan keberanian individu dalam berperila-
ku Niat berkaitan dengan motivasi yaitu do-
rongan yang timbul pada individu secara sa-
dar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu 

Kecerdasan spiritual akan memberikan 
pengaruh positif  terhadap perilaku pengelo-
laan keuangan. Hal ini sesuai dengan peneli-
tian terdahulu yang sesuai dengan hipotesisi 
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Tahmasbipor (2018) yang menyatakan ter-
daapat pengaruh positif  dan signifikan antara 
kecerdasan spiritual terhadap kontrol diri atau 
pengaturan diri. Hal ini juga didukung peneli-
tian Herlindawati (2015), menyatakan secara 
parsial dan simultan kontrol diri berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pri-
badi.

Berdasarkan hasil penelitian, teori yang 
mendukung, dan penelitian terhdaulu serta 
pemikiran logis, maka, kecerdasan spiritu-
al memiliki pengaruh positif  dan signifikan 
terhadap kontrol diri. Apabila semakin baik 
kecerdasan spiritual maka kontrol diri akan 
semakin baik dan berlaku sebaliknya. Hasil 
ini juga mempengaruhi perilaku pengelolaan 
keuangan. Kontrol diri memiliki kapasitas 
untuk mengendalikan sifat dan kapasitas dan 
menentukan kualitas hidup individu salah sa-
tunya dalam bidang keuangan.
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Pengaruh Sikap Keuangan melalui Kontrol 
Diri terhadap Perilaku Pengelolaan Keuan-
gan

Berdasarkan hasil perhitungan variabel 
sikap keuangan dengan menggunakan rumus 
sobel test diperoleh nilai t hitung sebesar 1,1852  
dengan nilai signifikansi 0,235 lebih rendah 
dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 
yaitu sebesar 1,982. Hasilnya tersebut mem-
buat hipotesis yang berbunyi terdapat penga-
ruh sikap keuangan melalui kontrol diri ter-
hadap perilaku pengelolaan keuangan siswa 
kelas XI SMA Pondok Modern Selamat Ken-
dal tahun ajaran 2018/2019 atau h8 ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seca-
ra langsung maupun tidak langsung sikap keu-
angan berpengaruh positif  namun tidak signi-
fikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
melalui kontrol diriBerdasarkan perhitungan 
diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 
0,202 atau 20,2%, sedangkan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,0680 atau 6,08%, sehingga 
total pengaruh yang ada sebesar 0,2702 atau 
27,02%. Besarnya pengaruh tidak langsung 
ini lebih rendah dari pengaruh langsung. 

Berdasarkan teori yang dikumukanan 
oleh Ajzen (1991) Theory of  Planned Beha-
vior. Individu memiliki niat atau keinginan 
untuk melakukan.. Sikap adalah predisposisi 
atau kecenderungan yang relatif  stabil dan 
berlangsung terus menerus untuk bertingkah 
laku atau bereaksi dengan suatu cara tertentu 
terhadap orang lain, objek, lembaga atau per-
soalan tertentu (Ali dan Asrori, 2009). Theory 
of  planned behavior menjelaskan bahwa sikap 
mempengaruhi niat berperilaku. 

Sikap keuangan dianggap memiliki pen-
garuh terhadap intensi atau niat dalam men-
gelola keuangan.. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Shahrabani 
(2012) yang menunjukkan hasil bahwa sikap 
keuangan pribadi berpengaruh positif  terha-
dap niat untuk mengontrol anggaran pribadi. 
Intensi atau niat dalam mengelola keuangan 
(financial management intention) selanjutnya 
juga dianggap mempengaruhi perilaku pen-
gelolaan keuangan (financial management be-

havior). Hal tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Haning (2012) dan Her-
lindawati (2015), menyatakan secara parsial 
dan simultan kontrol diri berpengaruh signi-
fikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri 
Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 
teori dan penelitian terdahulu  serta pemikiran 
logis mendapatkan asumsi ini didasari apabila 
semakin baik sikap keuangan mempengaruhi 
inidvidu berperilaku maka tingkat kontrol diri 
yang dimiliki individu akan semakin baik se-
hingga akan berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan individu tersebut dan 
berlaku sebaliknya. Asumsi ini tidak sesuai 
karena rendahnya pengaruh partial mediation 
dari peran kontrol diri sebagai variabel inter-
vening, yang artinya bahwa kontrol diri tidak 
mampu memediasi secara sempurna penga-
ruh antara sikap keuangan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan siswa. Hal ini dipenga-
ruhi oleh pengaruh sikap keuangan dan kont-
rol diri setiap individu yang berbeda karena 
pandangan, emosi dan keinginan setiap indi-
vidu berbeda – beda. Selain itu, sikap keuagan 
secara langsung memiliki pengeruh yang lebih 
kuat dibandingkan pengaruh tidak langsung-
nya. Hal ini juga diperkuat dengan labilnya 
sikap dan perilaku individu tersebut.

Pengaruh Teman Sebaya melalui Kontrol 
Diri terhadap Perilaku Pengelolaan Keuan-
gan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus sobel test diperoleh nilai 
t hitung sebesar 1,646 dengan tingkat signifi-
kansi sebesar 0,996 lebih kecil dari t tabel den-
gan  signifikansi 0,05, yaitu sebesar 1,982. Ha-
sil tersebut membuat hipotesis yang berbunyi 
terdapat kontrol diri keuangan melalui kontrol 
diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
siswa kelas XI SMA Pondok Modern Selamat 
Kendal tahun ajaran 2018/2019 atau h9 dito-
lak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara langsung maupun tidak langsung teman 
sebaya berpengaruh positif  namun tidak signi-
fikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
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melalui kontrol diri. Berdasarkan perhitungan 
diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 
0,248 atau 24,8%, sedangkan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,0805 atau 8,05%, sehingga 
total pengaruh yang ada sebesar 0,3286 atau 
32,86%. Besarnya pengaruh tidak langsung 
ini lebih rendah dari pengaruh langsung. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan 
oleh Ajzen (1991) tentang Theory of  planned be-
havior menyatakan bahwa niat perilaku adalah 
suatu fungsi dari sikap, norma subjektif  dan 
kendali perilaku dipersepsikan dapat menen-
tukan niat atau intensi seseorang dalam ber-
perilaku dan mengarahkan orang itu dalam 
berperilaku.  Norma subjektif  adalah persepsi 
atau pandangan seseorang terhadap keperca-
yaan orang-orang lain yang akan mempenga-
ruhi niat untuk melakukan atau tidak mela-
kukan perilaku yang sedang dipertimbangkan 
(Ajzen, 1991). Niat (intention) didefinisikan 
sebagai keinginan melakukan perilaku. 

Teman sebaya memiliki pengaruh pada 
individu untuk mnengontrol diri seseorang. 
Hal ini sesuai dengan penelitian mengenai te-
man sebaya terhadap kontrol diri yang dilaku-
kan oleh Arfiyanto (2016) yang menyatakan 
adanya pengaruh signifikan  teman sebaya 
terhadap kontrol diri siswa SMP 1 Tersono 
Kabupaten Batang. Hal ini didukiung oleh 
penilitian yang dilakukan oleh  Herlindawati 
(2015), menyatakan secara parsial dan simul-
tan kontrol diri berpengaruh signifikan terha-
dap pengelolaan keuangan pribadi

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 
teori dan penelitian terdahulu serta pemiki-
ran logis maka teman sebaya yang dianggap 
memiliki pengaruh terhadap kontrol diri dan 
selanjutnya berpengaruh juga terhadap perila-
ku pengelolaan keuangan. Asumsi ini didasari 
apabila semakin baik  teman sebaya mempen-
garuhi inidvidu berperilaku baik maka tingkat 
kontrol diri yang dimiliki individu akan se-
makin baik sehingga akan berpengaruh terha-
dap perilaku pengelolaan keuangan individu 
tersebut ditolak. Asumsi yang ditolak tersebut 
berasal dari rendahnya pengaruh partial me-
diation dari peran kontrol diri sebagai variabel 
intervening, yang artinya bahwa kontrol diri 

mampu memediasi secara sempurna penga-
ruh antara teman sebaya terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan siswa. Hal ini disebab-
kan pengaruh diluar variabel teman sebaya 
dan kontrol diri seperti  individu yang berbeda 
karena berasal dari berbagai macam daerah 
dan latar belakang keluarga. Sosialisasi keu-
angan yang diberikan orang tua juga sebagai 
bekal individu juga masih minim. Selain itu, 
meyakinan individu dalam mengelola keuan-
gan yang masih rendah.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual melalui 
Kontrol Diri terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus sobel test diperoleh nilai 
t hitung sebesar 1,707 dengan signifikansi se-
besar 0,087 lebih kecil dari t tabel dengan ting-
kan signifikansi 0,05, yaitu sebesar 1,982. Ha-
sil tersebut membuat hipotesis yang berbunyi 
terdapat kontrol diri keuangan melalui kecer-
dasan spiritual terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan siswa kelas XI SMA Pondok Mo-
dern Selamat Kendal tahun ajaran 2018/2019 
atau h10 ditolak. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa secara langsung maupun tidak 
langsung kecerdasan spiritual berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan me-
lalui kontrol diri. Berdasarkan perhitungan 
diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 
0,015 atau 1,5%, sedangkan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,0971 atau 9,71%, sehingga 
total pengaruh yang ada sebesar – 0,1121 atau 
11,21%. Besarnya pengaruh tidak langsung 
ini lebih tinggi dari pengaruh langsung. Ting-
ginya pengaruh ini menunjukkan bentuk full 
mediation dari peran kecerdasan spiritual seba-
gai variabel intervening, yang artinya bahwa 
kecerdasan spiritual mampu memediasi seca-
ra sempurna pengaruh antara kecerdasan spi-
ritual terhadap perilaku pengelolaan keuan-
gan siswa namun tidak signifikan.

Berdasarkan teori yang disampaikan 
oleh Ajzen (1991) tentang Theory of  planned 
behavior mennyatakan bahwa niat perilaku 
adalah suatu fungsi dari sikap, norma subjek-
tif  dan kendali perilaku dipersepsikan. Kenda-
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li perilaku yang dipersepsikan adalah  kontrol 
perilaku mengacu pada persepsi – persepsi in-
dividu akan kemampuannya untuk menampil-
kan perilaku yang diinginkan, terkait dengan 
keyakinan akan tersedia atau tidaknya sumber 
daya dan kemampuan yang diperlukan untuk 
mewujudkan perilaku tertentu. (Ajzen, 1991). 
Theory of  planned behavior menjelaskan bahwa 
kendali perilaku yang dipersepsikan mempen-
garuhi niat berperilaku. 

Kecerdasan Spiritual akan memberikan 
pengaruh positif  terhadap perilaku pengelo-
laan keuangan. Hal ini sesuai dengan peneli-
tian terdahulu yang sesuai dengan hipotesisi 
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Tahmasbipor (2018) yang menyatakan ter-
daapat pengaruh positif  dan signifikan antara 
kecerdasan spiritual terhadap kontrol diri atau 
pengaturan diri. Seseorang memiliki kontrol 
dalam mengatur dirinya untuk mengelola 
keuangannnya. Hal ini juga didukung peneli-
tian Herlindawati (2015), menyatakan secara 
parsial dan simultan kontrol diri berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pri-
badi.

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 
teori dan penelitian terdahulu serta pemiki-
ran yang logis, kecerdasan spiritual dianggap 
memiliki pengaruh terhadap kontrol diri dan 
selanjutnya berpengaruh juga terhadap perila-
ku pengelolaan keuangan. Asumsi ini didasa-
ri apabila semakin baik  kecerdasan spiritual 
mempengaruhi inidvidu berperilaku maka 
tingkat kontrol diri yang dimiliki individu 
akan semakin baik sehingga akan berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan indi-
vidu tersebut dan berlaku sebaliknya. Asumsi 
yang diterima tersebut berasal dari tingginya 
pengaruh partial mediation dari peran kontrol 
diri sebagai variabel intervening, yang artinya 
bahwa kontrol diri mampu memediasi penga-
ruh antara kecerdasan spiritual terhadap pe-
rilaku pengelolaan keuangan siswa walaupun 
tidak signifikan. Hal ini dikarenakan kecer-
dasan spiritual yang dimiliki individu berbeda 
– beda. Pemahaman tentang baik buruk yang 
didasari oleh ilmu yang didapatkan di pondok 
pesantren juga belum maksimal diterapkan 

oleh setiap individu.

SIMPulAN

Simpulan dari penelitian ini terdapat 
pengaruh signifikan sikap keuangan, teman 
sebaya dan kontrol diri terhadap perilaku pen-
gelolaan keuangan. Sedangkan kecerdasan 
spiritual terdapat pengaruh tidak signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Ter-
dapat signifikan sikap keuangan, teman seba-
ya, dan kecerdasan spiritual terhadap kontrol 
diri. Terdapat pengaruh tidak signifikan sikap 
keuangan, teman sebaya dan kecerdasan spi-
ritual melalui kontrol diri terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan.
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